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ABSTRACT 

 

Desri Wati. 2020. "Implementation of Lesson Study on STEM-Based 

Chemical Equilibrium Materials to Improve Critical Thinking 

Skills and Student Learning Outcomes". Thesis. Graduate 

program. Padang State University. 

 

The world is entering the era of the industrial revolution 4.0 or 21st century 

challenges. The era of the 4.0 revolution requires human resources who do not 

only rely on technical skills but must master the ability of science, technology, 

solve problems and be able to think critically. One way to deal with 21st century 

challenges is through quality education. The quality of education can be 

developed through educational reforms that are using STEM-based approaches 

that can be done through lesson study activities. The purpose of the study was to 

analyze the effect of implementing lesson study activities on STEM-based 

learning on improving learning outcomes and students' critical thinking skills. The 

research method is descriptive research and mix method. The research subjects 

consisted of 30 students and one chemistry teacher from the High School in 

Padang City. The lesson study was carried out on chemical equilibrium material 

consisting of four meetings with the plan, do and see stages. At each stage 

improvements and improvements in the learning process have been carried out. 

The research data was taken using an observation sheet instrument, a critical 

thinking skills sheet and a cognitive learning achievement test. The results 

showed: 1) The implementation of lesson studies in chemistry teachers at SMA N 

5 Padang in the academic year 2019/2020 was very effective with an average 

score of 87. 2) The implementation of lesson study activities in STEM-based 

learning could significantly improve student learning outcomes. 3) Critical 

thinking skills of students of class XI MIPA 2 SMA N 5 Padang obtained an 

average value of 88.7 with a very good category. 

 

Keywords: Lesson Study, STEM, Learning, Learning Outcomes, Critical 

Thinking 
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ABSTRAK 

 

Desri Wati. 2020. “Implementasi Lesson Study Pada Materi Kesetimbangan 

Kimia Berbasis STEM Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik”. Tesis. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 

Dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0 atau tantangan abad 21. 

Era revolusi 4.0 ini membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya 

mengandalkan kemampuan teknis saja melainkan harus menguasai kemampuan 

sains, teknologi, memecahkan masalah serta mampu berpikir kritis. Cara yang 

dapat ditempuh untuk menghadapi tantangan abad 21 salah satunya melalui mutu 

pendidikan. Mutu pendidikan bisa dikembangkan melalui reformasi pendidikan 

yaitu dengan menggunakan pendekatan berbasis STEM yang dapat dilakukan 

melalui kegiatan lesson study. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 

pengaruh pelaksanaan kegiatan lesson study pada pembelajaran berbasis STEM 

terhadap peningkatan hasil belajar dan keterampilan bepikir kritis peserta didik. 

Metode penelitian adalah penelitian deskriptif dan mix method. Subjek penelitian 

terdiri dari 30 peserta didik dan satu orang guru kimia yang berasal dari Sekolah 

Menengah Atas di Kota Padang. Pelaksanaan lesson study dilakukan pada materi 

kesetimbangan kimia yang terdiri dari empat pertemuan dengan tahap plan, do 

dan see. Pada masing-masing tahap telah dilakukan perbaikan dan peningkatan 

dalam proses pembelajaran. Data penelitian diambil menggunakan instrumen 

lembar observasi, lembar keterampilan berpikir kritis dan tes hasil belajar 

kognitif. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Pelaksanaan lesson study pada guru 

kimia SMA N 5 Padang tahun pelajaran 2019/2020 sangat efektif dengan rata-rata 

skor 87. 2) Pelaksanaan kegiatan lesson study pada pembelajaran berbasis STEM 

secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 3) Keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA N 5 Padang diperoleh nilai 

rata-rata 88,7 dengan kategori sangat baik.  

 

Kata Kunci: Lesson Study, STEM, Pembelajaran, Hasil Belajar, Berpikir Kritis 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini pendidikan telah menjadi tolak ukur kemajuan suatu 

negara. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 

(UU No 20 tahun 2003). Septiani (2016) menyatakan bahwa pembelajaran 

dalam dunia pendidikan harus mampu meningkatkan keterampilan proses 

dan keterampilan sosial peserta didik. 

Dunia tengah memasuki era revolusi industri 4.0 dan 

membutuhkan sumber daya manusia yang tidak hanya mengandalkan 

kemampuan teknis saja. Persaingan global semakin ketat di tengah 

derasnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era Revolusi 

Industri 4.0. Semua negara berlomba-lomba untuk melahirkan invensi dan 

inovasi dengan memperkuat riset dan mutu pendidikan tinggi. Sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi dan daya saing tinggi menjadi 

kunci untuk memenangkan kompetisi di era Revolusi Industri 4.0 ini. Pada 

era revolusi industri 4.0 ini diharapkan dapat membentuk sumber daya 

manusia (SDM) yang mampu bernalar dan berpikir kritis, logis, dan
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 sistematis, sehingga mereka nantinya mampu menghadapi tantangan 

global serta mampu meningkatkan perekonomian negara.  

Pendidikan 4.0 bisa dikatakan sebagai masa depan pendidikan dan 

dapat melengkapi fenomena penetrasi digital di kehidupan sehari-hari. 

Dengan bantuan pendidikan 4.0, peserta didik akan dipersiapkan untuk 

menghadapi tantangan digital secara langsung. Inti dari fenomena ini 

adalah kreatifitas yang tentu saja akan memungkinkan peserta didik untuk 

membuka jalan keluar bagi mereka dari berbagai tantangan perkembangan. 

Oleh karena itu, dunia pendidikan dan industri harus mampu 

mengembangkan starategi transformasi industri dengan 

mempertimbangkan sektor sumber daya manusia yang memiliki 

kompetensi dibidangnya. Menurut Muhadjir Effendy (Mendikbud). 

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia bisa dikembangkan 

melalui penerapan reformasi pendidikan. Perubahan yang terjadi pada 

pembelajaran tradisional menuju ke pembelajaran yang lebih 

meningkatkan daya berpikir kritis disebut dengan reformasi pendidikan 

(Redhana, 2010). Salah satu bentuk reformasi pendidikan dapat dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat membantu 

guru dalam menciptakan tenaga ahli yaitu pendekatan berbasis STEM 

(Science, Technology, Engeneering, and Mathematics).  

Pendekatan berbasis STEM ini adalah pendekatan yang merujuk 

kepada empat komponen ilmu pengetahuan, yaitu pengetahuan, teknologi, 

teknik, dan matematika. Selaras dengan hal tersebut berdasarkan penelitian 
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yang menunjukkan bahwa penerapan STEM dapat membantu 

mengembangkan pengetahuan, membantu menjawab pertanyaan 

berdasarkan penyelidikan, dan dapat membantu peserta didik untuk 

mengkreasi suatu pengetahuan baru (Permanasari, 2016).  

Penguasaan bidang eksakta Science, Technology, Engeneering, and 

Mathematics tersebut dapat melalui pembelajaran berbasis STEM yaitu 

pembelajaran antar cabang ilmu pengetahuan untuk mempelajari konsep 

akademis dipadukan dengan pembelajaran dunia nyata sebagai 

pengaplikasian dari bidang tersebut dalam konteks hubungan antar 

sekolah, komunitas, pekerjaan dan kemungkinan bersaing di dunia global 

untuk mewujudkan perekonomian baru. Peserta didik yang di didik STEM 

diharapkan mampu memecahkan masalah, menjadi pemikiran logis, 

menguasai teknologi dan dapat mengaitkan budayanya sendiri dalam 

pembelajaran (Dorinda, 2015).  

STEM dapat berkembang apabila dikaitkan dengan lingkungan, 

sehingga terwujud sebuah pembelajaran yang menghadirkan dunia nyata 

yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari (Subramaniam et 

al, 2012). Hal ini berarti melalui pendekatan berbasis STEM peserta didik 

tidak hanya sekedar menghafal konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana 

peserta didik mengerti dan memahami konsep-konsep sains dan kaitanya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis STEM ini dapat 

membantu meningkatkan kemampuan  berpikir kritis (critical thinking) 
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peserta didik. Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan 

jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan 

penelitian ilmiah (Johnson, 2007). Melatih kemampuan berpikir kritis 

sangat penting untuk dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-

hari. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis maka 

memiliki proses pembelajaran bermakna. Pembelajaran yang dilakukan 

peserta didik lebih mendalam dan tidak bersifat menghapal saja. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran science (kimia).  Kimia adalah salah satu mata pelajaran 

wajib untuk kelas IPA di SMA.  Kimia merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang materi, fenomena alam dan mekanisme yang terjadi didalamnya. 

Lebih sederhananya dapat dikatakan bahwa kimia erat kaitannya dengan 

kehidupan sehari-hari (E. Mulyasa, 2006). Salah satu indikator tercapainya 

tujuan pembelajaran dapat diketahui dengan tinggi rendahnya hasil belajar 

yang diperoleh peserta didik. Menurut Anni (2012) hasil belajar 

merupakan perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah 

mengalami kegiatan belajar. Perolehan perubahan peserta didik tergantung 

apa yang dipelajari oleh peserta didik. Hasil belajar merupakan sesuatu 

yang menghasilkan perubahan pada peserta didik, perubahan itu dapat 

berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap.  

Kenyataan di lapangan menunjukkan pembelajaran kimia belum 

sesuai dengan yang diharapkan. Observasi yang dilakukan untuk melihat 
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ketercapaian harapan dan usaha pemerintah. Hasil observasi diperoleh dari 

hasil wawancara yang dilakukan terhadap tiga orang guru Kimia di SMA 

Negeri 5 Padang. Hasil wawancara secara lengkap dapat dilihat pada 

Lampiran 4. Berdasarkan wawancara tersebut terdapat empat hasil 

wawancara secara ringkas. Pertama, pelaksanaan pembelajaran Kimia 

khususnya materi Kesetimbangan Kimia di sekolah belum dilaksanakan 

secara optimal. Adapun yang menjadi faktor penyebabnya adalah guru 

mulai menggunakan pendekatan saintifik, namun lebih sering 

menggunakan pendekatan konvensional saja, sehingga peserta didik tidak 

terlalu aktif dalam pembelajaran. Kedua, keterampilan berpikir kritis 

peserta didik masih sangat kurang, ini terlihat dari tidak mampunya peserta 

didik memenuhi semua unsur indikator berpikir kritis diantaranya, 1) 

Memberikan klarifikasi dasar terkait permasalahan, 2) Mengumpulkan 

informasi dasar, 3) Memberikan pendapat dan kesimpulan awal, 4) 

Membuat klarifikasi lebih lanjut, 5) Menarik kesimpulan yang terbaik. 

Ketiga, Peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi 

Kesetimbangan Kimia yang terlihat dari rata-rata ujian harian peserta didik 

tahun ajaran 2018/2019 rata-rata sebesar 64,83 masih dibawah kiriteria 

ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan yaitu 78. Keempat guru 

selama ini kurang  melakukan evaluasi terhadap pemebelajaran yang 

selama ini dilakukan dikelas, sehingga tidak ada perbaikan dari rancangan 

pembelajaran yang selama ini diterapkan guru dalam proses belajar 
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mengajar. Baik berupa cara mengajar, pendekatan dan model yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia melalui pendidikan dengan mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis STEM melalui lesson study yang didesain dengan baik sehingga 

menjadikan guru profesional dan inovatif. Lesson study merupakan salah 

satu usaha untuk meningkatkan kualitas sistem pendidikan terfokus pada 

aspek guru/pengajar. Menurut Ibrohim (2008) lesson study merupakan 

sebuah proses peningkatan pengajaran yang mulanya dilakukan oleh guru-

guru sekolah dasar di Jepang. Namun dalam perkembangannya lesson 

study telah mengalami perubahan dan perkembangan hingga banyak 

diterapkan saat ini di Jepang dan di negara-negara lain. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Denis 

Andrew (2016) bahwa pembelajaran berbasis STEM dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dibandingkan dengan 

pembelajaran tradisional. Pembelajaran STEM benar-benar sukses dalam 

bidang pendidikan, peserta didik telah bagus dalam persiapan pengetahuan 

dan kemampuan untuk bersaiang dikelas dunia terutama dalam bidang 

abad 21. Ferdiansyah (2016) menjelaskan perbedaan hasil belajar peserta 

didik menggunakan pendekatan STS, SETS, dan STEM pada 

pembelajaran. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari ketiga 

pendekatan itu mampu menaikkan rata-rata hasil belajar peserta didik. 
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Namun hasil yang paling tinggi dari ketiga pendekatan tersebut yakni 

pendekatan STEM.   

Agoestanto (2012) juga mengemukakan bahwa kegiatan lesson 

study yang dilaksanakan di berbagai tempat mampu memberikan banyak 

hasil yang positif karena mampu meningkatkan kolaborasi antar guru 

dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, hasil belajar peserta didik 

menjadi lebih meningkat dan mampu membentuk komunitas akademik 

yang positif (komunitas belajar). 

Selain itu, lesson study menurut Lewis (dalam Ibrohim 2011) 

menjelaskan bahwa lesson study merupakan suatu cara efektif yang dapat 

meningkatkan kualitas mengajar guru dan aktivitas belajar peserta didik. 

Lesson study bukan lah sebuah proyek yang dilaksanakan sesaat, tetapi 

merupakan kegiatan terus menerus yang tidak henti dan merupakan sebuah 

upaya untuk mengaplikasikan prinsip-prinsip dalam Total Quality 

Management, yakni memperbaiki proses dan hasil pembelajaran peserta 

didik secara terus-menerus. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

yang berjudul “Implementasi Lesson Study Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia Berbasis STEM Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Peserta Didik”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Guru belum menerapkan pembelajaran berbasis STEM 

2. Peserta didik belum terlatih dalam mengaitkan disiplin ilmu kimia 

dengan ilmu lainnya 

3. Rata-rata hasil belajar kognitif peserta didik yaitu 64,83 dibawah KKM  

yang ditentukan yaitu, 78. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu diadakan 

pembatasan masalah agar peneliti lebih fokus dalam menggali dan 

menjawab permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti membatasi 

penelitian hanya pada : 

1. Hasil belajar peserta didik pelaksanaan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran berbasis STEM. 

2. Keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan 

lesson study pada pembelajaran berbasis STEM. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pada permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana efektivitas pelaksanaan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran berbasis STEM di SMA N 5 Padang? 
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2. Bagaimana pengaruh pelaksanaan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran berbasis STEM tehadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Padang? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan lesson study pada pembelajaran 

berbasis STEM terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

XI MIPA 2 SMAN 5 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapaimelalui penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengungkapkan efektivitas pelaksanaan kegiatan lesson study 

pada pembelajaran berbasis STEM di SMA Negeri 5 Padang. 

2. Untuk menganalisis pengaruh pelaksanaan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran berbasis STEM tehadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Padang. 

3. Untuk menganalisis pengaruh pembelajaran berbasis STEM pada 

kegiatan lesson study tehadap keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas XI MIPA 2 SMAN 5 Padang 

F. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan dan dunia pendidikan. 

2. Sebagai bahan acuan dan referensi untuk mempertimbangkan bagi 

penelitian selanjutnya. 
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3. Meningkatkan kompetensi guru dalam merancang perangkat 

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran. 

4. Guru dapat belajar dari pengalaman bagaimana membelajarkan peserta 

didik sehingga memiliki obsesi untuk memperbaiki diri dalam 

melaksanakan pembelajaran yang akan datang. 

5. Menjadi lebih terbuka dilihat orang lain ketika melaksanakan 

pembelajaran sehingga dia berusaha sebaik mungkin. 

6. Menjadi lebih terbiasa menerima saran-saran dari teman sejawat, atau 

pakar, pengawas, maupun kepala sekolah. 

7. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan jawaban atas 

permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik terkait peningkatan 

kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran kimia. Dengan 

adanya kemampuan kognitif peserta didik yang tinggi sebagai akibat 

dari implementasi pembelajaran berbasis STEM pada lesson study 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang 

kimia. 

G. Defenisi Operasional 

  Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian adalah antara 

lain sebagai berikut : 

a. STEM (Science, Technology, Engineering and Mathematics) adalah 

pendekatan interdisiplin pada pembelajaran, yang didalamnya peserta 

didik menggunakan sains, teknologi,teknik dan matematika dalam 

konteks nyata yang mengkoneksikan antar sekolah, dunia kerja, dan 
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dunia global, sehingga mengembangkan literasi STEM yang 

memampukan peserta didik bersaing dalam era ekonomi baru (Tsupros, 

2009). 

b. Lesson Study merupakan proses pengembangan kompetensi profesional  

guru yang dikembangkan secara sistematis dalam sistem pendidikan di 

Jepang dengan tujuan utama menjadikan proses pembelajaran menjadi 

lebih baik dan efektif (Widhiartha, 2008). 

c. Keterampilan Berpikir Kritis  merupakan sebuah proses yang terarah 

dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan 

masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisa asumsi, dan 

melakukan penelitian ilmiah (Jhonson, 2009) 

d. Hasil Belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya yaitu “hasil” dan “belajar” . Pengertian hasil (product) 

menunjuk pada suatu hasil perolehan akibat dilakukannya suatu 

aktivitas belajar atau prosesyang mengakibatkan berubahnya infut secra 

fungsional (Nana Sudjana, 2010). 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas pelaksanaan kegiatan lesson study pada pembelajaran berbasis 

STEM di SMA Negeri 5 Padang berkualifikasi sangat efektif dengan rata-

rata skor observer yang memberikan respon positif terhadap pelaksanaan 

kegiatan lesson study pada pembelajaran berbasis STEM adalah 87. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pelaksanaan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran berbasis STEM terhadap peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 5 Padang, hal ini dibuktikan dengan 

nilai analisis regresi linear sederhana kecil dari 0,05 yaitu 0,003. 

3. Pelaksanaan kegiatan lesson study pada pembelajaran berbasis STEM 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas XI MIPA 2 SMA 

Negeri 5 Padang diperoleh nilai rata-rata 88,7 dengan kategori sangat baik. 

B. Saran 

 

Berdasarkan simpulan, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru disarankan untuk melaksanakan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran berbasis STEM untuk dapat meningkatkan kompetensi guru 

sehingga pelaksanaan pembelajaran dikelas dapat lebih baik dan 

kompetensi kognitif peserta didik dapat meningkat. Selain itu guru harus 

memiliki komitmen yang tinggi dalam meningkatkan kualitas 
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pembelajaran sehingga pelaksanakan kegiatan lesson study pada 

pembelajaran STEM berjalan dengan baik seperti kehadiran sesuai dengan 

apa yang sudah disepakati. 

2. Kepada guru bidang studi lain diharapkan dapat melaksanakan kegiatan 

lesson study pada pembelajaran STEM karena pembelajaran yang bersifat 

kolaboratif yang berlandaskan prinsip- prinsip kolegalitas ini dapat 

membangun kominitas belajar. Guru hendaknya memiliki sikap positif dan 

berani memberi dan menerima saran untuk dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan dapat menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan 

situasi, kondisi dan permasalahan yang dihadapi oleh guru. 

3. Dalam mengimplementasikan kegiatan lesson study pada pembelajaran 

STEM, sebaiknya fokus utama pengamatan adalah peserta didik, sehingga 

peningkatan kemampuan mengajar guru merupakan hasil pemikiran 

terhadap masalah yang dihadapi para peserta didik. Dengan demikian 

kesulitan belajar peserta didik akan berkurang dan hasil belajar peserta 

didik bisa maksimal.  
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